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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pengkajian pasien didapat data subyektif dengan ibu mengatakan umur 21 

tahun, ingin meneran, kenceng-kenceng semakin lama semakin kuat, ada 

gerakan janin. Data obyektif keadaan umum baik, tekanan darah : 110 / 80 

mmHg, nadi : 76 x / menit, suhu : 36,5˚C, pernapasan : 22x / menit, bagian 

fundus perut ibu adalah bokong, sebelah kanan perut ibu yaitu punggung, 

bagian terendah perut ibu teraba kepala dan sudah masuk PAP, ada tanda-

tanda kala II, DJJ : 138 x / menit, kontraksi 3 kali dalam 10 menit lamanya 

>40 detik, VT : 6 cm. 

2. Analisis data pada kasus ini didapatkan diagnosis yaitu Ny. W, umur 21 

tahun G1P1A0 sedang proses inpartu. 

3. Rencana pada kasus Ny. W umur 21 tahun G1P0A0 adalah dengan 

melakukan Asuhan Kebidanan  Persalinan Normal mulai dari kala 1 

sampai dengan kala 4 persalinan yang bertujuan agar ibu mendapatkan 

penanganan yang bersih dan aman, dan mencegah terjadinya komplikasi 

serta mencegah terjadinya trauma psikologis ibu. 

4. Pelaksanaan pada kasus Ny. W adalah melakukan asuhan persalinan 

normal  sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan agar tercapai 

meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan pasien. 
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5. Tindakan evaluasi Ny W dengan Asuhan Persalinan Normal telah diberikan 

semaksimal mungkin dan standar pelayanan kebidanan/ rencana asuhan kebidanan 

serta komplikasi yang mungkin terjadi dapat teratasi. 

 

B. Saran  

1. Bagi TPMB M 

Bidan sebagai tenaga kesehatan diharapkan mampu memberikan 

pelayanan yang professional sehingga dapat berperan dalam menurunkan AKI. 

 
2. Bagi Poltekkes Tanjung Karang Prodi Kebidanan Metro 

Sebagai bahan referensi mengenai masalah kasus, khususnya pada kasus 

yang berhubungan dengan asuhan kebidanan persalinan normal. 

 
3. Bagi Pasien dan Keluarga 

Diharapkan kepada Ny. W agar melakukan vulva hygiene, mobilisasi dan 

dengan adanya kasus ini dapat meningkatkan kesadaran pentingnya melakukan 

pencegahan rupture perineum saat persalinan berikutnya agar dapat mengurangi 

angka kematian ibu saat persalinan.  


